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ABSTRAK 

Permasalahan yang muncul pada tahun 2020 yang melibatkan semua 

lembaga biro perjalanan ibadah umrah berhenti dikarenakan pembatalan 

keberangkatan jamaah haji dan umrah. Penyebab dari pembatalan 

keberangkatan tersebut dikarenakan adanya penyakit menular yang sangat 

membahayakan bagi semua orang, penyakit menular ini dinamaakan dengan 

Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) atau lebih ngetrend nya disebut masa 

pandemic. Semua kegiatan dan aktivitas diganti menggunakan pertemuan 

virtual sistem daring.  Media social seperti Whatssap, Instagram, Facebook, 

Zoom dan lain sebagainya sangat dibutuhkan dimasa pandemi, begitu juga 

dengan kebanyakan Tour & Travel di Yoyakarta menjalankan protokol 

kesehatan dengan menjalankan kegiatan secara virtual. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pengumpulan data, metode ini di peroleh dari teknik triangulasi sumber data 

yaitu Pimpinan PT Ajwah dengan Bapak Nur Saputro Hadi, Pengurus PT 

Ajwah dengan Bapak Muhammad Ihsan Fajar dan terakhir dengan Jamaah PT 

Ajwah dengan Ibu Paryati. 

Hasil penelitian mengenai Fungsi perencanaan yang diterapkan oleh 

PT Mutiara Ajwah Mandiri adalah sebagai berikut : (1) Perkiraan (forcasting) 

Perencanaan yang telah diperkirakan oleh PT Mutiara Ajwah Mandiri selama 

masa Covid-19 menjalankan kegiatan pekerjaan secara online dan juga 

offline, (2) Penetapan (objectives) Setelah memperkirakan lalu PT Mutiara 

Ajwah Mandiri menetapkan apa saja kegiatan yang harus dikerjakan dirumah 

atau dengan sistem online dan apa saja kegiatan yang masih bisa dilakukan di 

kantor atau secara offline. (3) Kebijakan (policies) Kebijakan mengenai 

kegiatan yang dilaksanakan selama masa pandemi sesuai dengan protokol 

kesehatan yang telah ditentukan oleh pemerintahan. (4) Program 

(programming) Program kegiatan dibagi menjadi dua macam yaitu kegiatan 

yang dilaksanakan dengan online seperti bekerja dirumah saja, melakukan 

segala aktivitas dengan virtual bisa melalui media whatsapp dan kegiatan 

yang dilaksankaan dengan offline yang sesuai dengan protokol kesehatan 

yang telah ditentukan oileh pemerintahan. (5) Jadwal (schedulling) Jadwal 

yang ada di PT Mutiara Ajwah Mandiri juga dibagi menjadi dua yaitu bekerja 

dirumah dan bekerja dikantor yang dikurangi jam kegiatannya. (6) Prosedur 

(provedure) Prosedur kegiatan yang ditetapkan oleh PT Mutiara Ajwah 

Mandiri juga sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh 

pemerintahan. (7) Anggaran (budgeting) Anggaran selama masa pandemi 

lebih sedikit dibandingkan dengan perencanaan anggaran ditahun-tahun 

sebelumnya. 

 

Kata Kunci :  Manajemen Perencanaan, PT Mutiara Ajwah Mandiri, 

Fungsi Perencanaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul “Implementasi 

Funsi Perencanaan di PT Mutiara Ajwah Mandiri Tour & Travel 

Umrah Tahun 2020 (Masa Pandemi)”, maka peneliti memandang perlu 

untuk menegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul yaitu sebagai 

berikut :
 

1. Perencanaan 

Dalam penelitian ini manajemen perencanaan merupakan langkah 

awal sebelum melaksanakan fungsi-fungsi manajemen lainnya, 

perencanaan merupakan menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan 

oleh sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang digariskan oleh 

lembaga atau organisasi.
1
  

Perencanaan merupakan usaha sadar dan pengambilan keputusan 

yang telah diperhitungkan secara matang hal-hal yang akan dikerjakan 

dimasa depan dalam dan oleh suatu organisasi dalam rangka pencapaian 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
2
 Kegiatan perencanaan 

merupakan suatu pendekatan yang terorganisir untuk menghadapi 

problema-problema dimasa yang akan datang. Perencanaan menjembatani 

jurang pemisah antara posisi kita sekarang dengan tujuan yang ingin 

                                                             
1
 George R. Terry, Guide to Manajement, terj. J. Smith DFM, Prinsip-prinsip Manajemen 

(Cet. VII, Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 17. 

 
2
 Sondang S.P Siagian, Fungsi-fungsi Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), hlm. 

50. 



2 
 

 
 

dicapai. Perencanaan dapat menjawab tentang siapa, apa, kapan, dimana 

dan bagaimana tindakan-tindakan tersebut dapat dilaksanakan.
3
 

Jadi manajemen perencanaan merupakan suatu proses, yaitu proses 

yang tidak mempunyai penyelesaian atau titik akhir, proses yang dimaksud 

adalah pengembangan dari tindakan yang paling baik/ menguntungkan 

untuk mencapai tujuan dari suatu organisasi. 

2. Ibadah Umroh 

Umrah menurut bahasa bermakna “Ziarah” menurut istilah syara‟ 

umrah adalah menziarahi ka‟bah, melakukan tawaf di sekilingnya. Dalam 

buku bimbingan haji Departemen Agama RI, Umrah adalah berkunjung ke 

Bitullah untuk melakukan thawaf, sa‟I, bercukur demi mengharap ridha 

Allah.umrah dapat dilaksanakan kapan saja kecuali pada waktu-waktu 

yang dimakhruhkan (hari arafah, Nahar dan Tasyrik).
4
 

Penyelenggaraan ibadah umrah dapat dilaksanakan oleh pemerintah 

dan biro penyelenggara perjalanan ibdaha umrah swasta. Pihak biro 

penyelenggara perjalanan ibadah umrah harus memenuhi persyaratan yang 

telah dicantumkan dalam PP Nomor 79 Tahun 2012 tentang pelaksanaan 

Undang-undang Nomor 13 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan ibadah 

haji.
5
 

  

                                                             
3
 George R Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), hlm. 46. 

 

4
 Zaimul Muna, “Strategi Manajemen Pemasaran di Biro Haji dan Umrah PT Arwaniyyah 

Tour & Travel Kudus”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo, (Semarang, 2018), hlm. 58  

 
5
 Ita Rahmawati, “Pelaksanaan Ibadah Umrah di PT Patuna Mekar Jaya Perwakilan 

Semarang”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo, (Semarang, 2018), hlm. 38.  
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3. Masa Pandemi (Covid-19) 

Menurut WHO (World Health Organization) pandemic adalah 

penyebaran penyakit baru ke seluruh dunia, namun tidak ada defenisi yang 

dapat diterima tentang istilah pandemic secara rinci dan lengkap, beberapa 

pakar mempertimbangkan definisi berdasarkan penyakit yang secara 

umum dikatakan pandemic dan mencoba mempelajari penyakit dengan 

memeriksa kesamaan dan perbedaannya. Badan kesehatan dunia 

menyepakati  kondisi dunia saat ini dengan memberikan pernytaan bahwa 

COVID-19 adalah “pandemic”. Beberapa penyakit yang pernah menjadi 

menjadi pandemic antara lain : acute hemorrhagic conjunctivitis (AHC), 

AIDS, kolera, demam berdarah, influenza dan SARS.
6
 

Pandemi COVID-19 terjadi karena ada penemuan dan mutasi baru 

dari virus SARS-CoV menjadi sangat infeksius dan virulensi tinggi, 

Pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia sebagai akibat meluasnya 

penyebaran virus di tingkat dunia memaksa Pemerinta Republik Indonesia 

untuk melakukan berbagai kebijakan.
7
 

Berdasarkan penegasan istilah tersebut, maka yang dimaksud dengan 

judul Manajemen perencanaan di PT Mutira Ajwah Mandiri Tour & 

Travel Umrah Yogyakarta tahun 2020  dalam penelitian ini adalah 

bagaimana proses perencanaan kegiatan yang ada di PT Mutira Ajwah 

                                                             
6
 Adityo Susilo dkk, Coronavirus Disease 2019 : Tinjauan Literatur Terkini, Jurnal 

Penyakit Dalam Indonesia, Vol. 7 No. 1, (Jakarta: Maret 2020). hlm. 44. 

 
7
 Anggun Wulandari dkk, “Hubungan Kasarakteristik Individu dengan Pengetahuan 

tentang Pencegahan COVID-19 pada Masayarakat di Kalimantan Selatan”, Jurnal Kesehatan 

Masyarakat Indonesia Vol 15, Nomor 1, (Kalimantan Selatan : Mei 2020), hlm. 43. 
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Mandiri Tour & Travel Umrah Yogyakarta di tahun 2020 selama masa 

pandemi. 

B. Latar Belakang Masalah 

Ibadah umrah merupakan ibadah yang dilaksanakan di Arab Saudi, 

tepatnya di kota Mekkah. Selain itu kota Madinah juga diziarahi oleh jamaah 

karena tempat tinggal dan perjuangan Nabi Muhammad SAW. Pelaksanaann 

ibadah umrah ini selain membutuhkan tenaga juga membutuhkan biaya yang 

tidak sedikit, walaupun demikian kenyataanya banyak orang muslim yang 

menginginkan untuk melaksanakan ibadah umroh tersebut. Hal itu dapat 

dilihat pada masyarakat Indonesia dengan populasi muslim yang besar, 

ditambah meningkatnya perekonomian masyarakat menjadikan minat 

melaksanakan ibadah umrah semakin banyak.
8
 Karena semakin banyak 

peminat jamaah untuk melaksanakan ibadah umrah, memunculkan ide untuk 

mengembangkan biro perjalanan agar memudahkan jamaah untuk 

melaksanakan ibadah haji dan umrah ke tanah suci dibantu dengan orang-

orang yang telah berpengalaman. 

Kemudian di tahun 2020 muncul permasalahan yang muncul yang 

melibatkan semua lembaga biro perjalanan ibadah umrah berhenti 

dikarenakan pembatalan keberangkatan jamaah haji dan umrah. Penyebab 

dari pembatalan keberangkatan tersebut dikarenakan adanya penyakit 

menular yang sangat membahayakan bagi semua orang, penyakit menular ini 

dinamaakan dengan Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) atau lebih 

                                                             
8
 Dalduri, Pilihlah Travel Terbaik Demi Kenyamanan Ibadah, Manasik Plus Umrah-Haji 

dan Muslim Journey, Edisi 02, November 2016, hlm. 27.  
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ngetrend nya disebut masa pandemi, Covid-19 ini pertama kali ditemukan di 

Wuhan, China pada akhir Desember 2019, virus ini sangat menular dan 

dengan cepat tersebar ke seluruh Negara, gejala awal dari virus ini bisa 

menyerupai gejala flu, batuk kering, sakit tenggorokan, demam tingggi dan 

sakit kepala. Diakarenakan virus ini semua Negara di Lockdown termasuk 

Makkah Almukarromah, pelaksanaan ibadah haji pada tahun 2020 pun 

tertunda, semua kegiatan dan aktivitas diganti menggunakan pertemuan 

virtual sistem daring.  Media social seperti Whatssap, Instagram, Facebook, 

Zoom dan lain sebagainya sangat dibutuhkan dimasa pandemi, begitu juga 

dengan kebanyakan Tour & Travel di Yoyakarta menjalankan protokol 

kesehatan dengan menjalankan kegiatan secara virtual. 

Banyak dampak dari Covid-19 ini  salah satunya tidak beroperasi lagi 

biro perjalanan wisata, tutup sementara kantor-kantor biro perjalanan 

khususnya untuk perjalanan Ibadah Haji dan Umrah, namun di PT Mutira 

Ajwah Mandiri Tour & Travel Umrah Yogyakarta masih tetap konsisten 

untuk buka setiaap hari, namun hanya mengurangi jam kerjanya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

kajian lebih dalam mengenai manajemen perencanaan yang telah ditetapkan 

di PT Mutira Ajwah Mandiri Tour & Travel Umrah Yogyakarta pada tahun 

2020 serta bagaimana proses perencanaan yang sajikan selama masa 

pandemik. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : “Bagaimana Implementasi fungsi 

perencanaan di PT Mutira Ajwah Mandiri Tour & Travel Umrah Yogyakarta 

pada tahun 2020 (Masa Pandemi)?” 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang melatarbelakangi masalah tersebut adalah “untuk 

mengetahui bagaimana Implementasi fungsi perencanaan di PT Mutira Ajwah 

Mandiri Tour & Travel Umrah Yogyakarta pada tahun 2020 (Masa 

Pandemi)”. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dan 

memperbanyak koleksi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta serta memperluas wawasan tentang kajian manajemen 

dakwah menggunakan fungsi manajemen perencanaan pada penelitian 

selanjutnya. 

b. Hasil penelitian ini bertujuan untuk memperkaya studi dakwah tentang 

Perencanaan di  Tour & Travel. 

c. Penelitian ini juga menjadi bukti sejarah bahwa pada tahun 2020 

merupakan tahun sosialisasi virtual seluruh dunia termasuk perencanaan 

kegiatan yang ada di berbagai lembaga serta pembatalan keberangkatan 

Ibadah Umrah. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Memberikan pengalaman dan pengetahuan lebih dalam bagi peneliti 

agar mampu bertanggung jawab dalam mengerjakan segala sesuatu. 

b. Menjadikan perbandingan atau pertimbangan bagi seluruh umat islam 

khususnya PT Mutira Ajwah Mandiri Tour & Travel Umrah 

Yogyakarta sendiri dalam membuat perencanaan agar efesien dan 

efektif. 

F. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka pada penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

kejelasan serta batasan terhadap apa yang diteliti oleh peneliti. Sejauh 

pengamatan peneliti telah ditemukan beberapa penelitian yang membahas 

tentang materi penelitian yang sama  namun dalam subjek yang berbeda-

beda. Peneliti melakukan penelaahan terhadap penelitian-penelitian terdahulu 

yang memiliki Relevansi  dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, 

diantaranya ialah sebagai berikut : 

Pertama, Skripsi Ahmad Ilham Syaifullah, yang berjudul Strategi 

Manajemen Operasional Hasuna Tour Yogyakarta, penelitian ini membahas 

tentang strategi operasional yang ada di Hasuna Tour Yogyakarta, dan 

hasilnya Hasuna Tour Yogyakarta telah menerapkan manajemen operasional 

dengan baik berdasarkan 10 keputusan strategis kedalam kegiatan operasional 

perusahaan akan tetapi terdapat beberapa keputusan yang belum dilaksanakan 
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yang dapat dilihat dari desain paket pelayanan yang ditawarkan sesuai dengan 

harapan jamaah umrah.
9
 

Kedua, Skripsi Maharani, yang berjudul Strategi Peningkatan 

Kualitas Pelayanan Jamaah Umrah dan Haji Khusus di PT Al-Anshor 

Madinah Barokah Yogyakarta,  penelitian ini mengkaji tentang strategi 

peningkatan kualitas pelayanan jamaah umrah yang ada di PT Al-Anshor 

Madinah Yogyakarta, dalam hal ini strategi dalam pelayanan yang lebih 

berkualitas yaitu dengan door to door untuk memudahkan jamaah yang 

berhalangan melakukan pelaksanaan bimbingan mansaik haji.
10

 

Ketiga, Skripsi Sadewa, yang berjudul Manajemen Pengawasan 

Operasional Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus di Internal Biro Travel 

Haji dan Umrah Sahid Tour Cabang Yogyakarta Tahun 2019, hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan bahwa proses manajemen pengawasan yang 

dilakukan oleh Biro Travel Haji dan Umrah Sahid Tour cabang Yogyakarta 

yang meliputi dari penetapan standar pelaksanaan, penentuan pengukuran 

pelaksanaan kegiatan, pembandingan pelaksanaan dengan standar dan analisa 

penyimpangan dan pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan, sudah 

terlaksana cukup baik.
11

 

                                                             
9
 Ahmad Ilham Syaifullah, “Strategi Manajemen Operasional Hasuna Tour Yogyakarta”, 

Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga, 2018). 

 
10

 Maharani,”Strategi Peningkatan Kualitas Pelayanan Jamaah Umrah dan Haji Khusus di 

PT Al-Anshor Madinah Barokah Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2019). 

 
11

 Sadewa, “Manajemen Pengawasan Operasional Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus 

di Internal Biro Travel Haji dan Umrah Sahid Tour Cabang Yogyakarta Tahun 2019”, Skripsi, 

(Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan kalijaga, 2020). 
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Keempat, Skripsi Ita Rahmawati, yang berjudul Pelaksanaan Ibadah 

Umrah di PT Patuna Mekar Jaya Perwakilan Semarang (Studi Implementasi 

Pasal 43-46 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2008 Tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Umrah), penelitian ini berisi tentang 

penyelenggaraan ibadah umrah yang dilakasanan oleh PT Patuna Mekar Jaya 

sudah berjalan sesuai dengan Undang-undang penyelenggaraan Ibadah 

Umrah.
12

 

Kelima, Skripsi Zaimul Muna, yang berjudul Strategi Manajemen 

Pemasaran di Biro Haji dan Umrah PT Arwaniyyah Tour & Travel Kudus, 

strategi pemasaran yang digunakan oleh PT Arnawiyyah Tour & Travel 

Kudus ini adalah dengan menggunakan citra perusahaan bauran pemasaran 

dimana strategi tersebut memaparkan suatu upaya dalam merekrut calon 

jamaah.
13

 

Penelitian diatas memiliki perbedaan yang sangat signifikan dengan 

penelitian yang akan diteliti yaitu terletak pada lokasi penelitiannya dan objek 

Penelitiannya, penelitian  ini membahas tentang Manajemen Perencanaan 

yang ada di PT Mutiara Ajwah Mandiri Yogyakarta.  Peneliti menyajikan 

paparan skripsi dalam bentuk tabel untuk memperjelaas perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, sebagai berikut : 
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 Ita Rahmawati,  “Pelaksanaan Ibadah Umrah di PT Patuna Mekar Jaya Perwakilan 

Semarang (Studi Implementasi Pasal 43-46 Undang-undang Nomor 13 Tahun 2008 Tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Umrah)”, Skripsi, (Semarang : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo, 2018). 
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  Zaimul Muna, yang berjudul “Strategi Manajemen Pemasaran di Biro Haji dan Umrah 

PT Arwaniyyah Tour & Travel Kudus”, Skripsi, (Semarang : Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Walisongo, 2018). 
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Tabel 1.1 

Telaah Pustaka 

Peneliti Judul Penelitian 
Obyek 

Penelitian 

Lokasi 

Penelitian 

Ahmad Ilham 

Syaifullah 

Strategi Manajemen Operasional 

Hasuna Tour Yogyakarta 

Strategi 

Pengembangan 
Hasuna Tour 

Yogyakarta 

Maharani Strategi Peningkatan Kualitas 

Pelayanan Jamaah Umrah dan Haji 

Khusus di PT Al-Anshor Madinah 

Barokah Yogyakarta 

Strategi 

Peningkatan 

Kualitas 

PT Al-Anshor 

Madinah 

Barokah 

Yogyakarta 

Sadewa Manajemen Pengawasan Operasional 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Khusus 

di Internal Biro Travel Haji dan Umrah 

Sahid Tour Cabang Yogyakarta Tahun 

2019 

Manajemen 

Pengawasan 

Internal Biro 

Travel Haji dan 

Umrah Sahid 

Tour Cabang 

Yogyakarta 

Ita Rahmawati Pelaksanaan Ibadah Umrah di PT 

Patuna Mekar Jaya Perwakilan 

Semarang (Studi Implementasi Pasal 

43-46 Undang-undang Nomor 13 

Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan 

Ibadah Umrah) 

Manajemen 

Pelaksanaan 

PT Patuna 

Mekar Jaya 

Perwakilan 

Semarang 

Zaimul Muna Strategi Manajemen Pemasaran di Biro 

Haji dan Umrah PT Arwaniyyah Tour 

& Travel Kudus 

Strategi 

Manajemen 

Pemasaran 

Biro Haji dan 

Umrah PT 

Arwaniyyah 

Tour & Travel 

Kudus 

Khairun Nisa Manajemen Perencanaan di PT Mutiara 

Ajwah Mandiri Yoyakarta Tahun 2020 

Manajemen 

Perencanaan 

PT Mutiara 

Ajwah Mandiri 

 

G. Kerangka Teori 

1. Teori Perencanaan 

a. Pengertian perencanaan 

Menurut Husaini Usman perencanaan adalah sejumlah kegiatan 

yang telah ditentukan sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu 

priode tertentu (masa yang akan datang) dalam rangka mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya.
14

 

                                                             
14

 Husaini Usman, Manjemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 48.  
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Sedangkan menurut Melayu S.P Hasibuan perencanaan adalah 

sejumlah keputusan mengena einginan dan berisi pedoman pelaksanaan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan dari setiap perencanaan 

mengandung dua unsur yaitu tujuan dan pedoman.
15

 

Perencanaan merupakan langkah awal dalam ilmu manajemen 

dengan menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh beberapa 

orang beberapa organisasi sebelum melakukan kegiatan agar mencapai 

tujuan yang diharapkan, karena tanpa adanya perencanaan fungsi-fungsi 

manajemen lainnya tidak akan sempurna untuk dijalankan, perencanaan 

merupakan pandangan pokok dalam pelaksanaan kegiatan perncanaan 

juga dapat memberikan tuntutan bagi pencapaian tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan menjadi lebih efisien dan efektif, karena dengan 

perencanaan meliputi keputusan tentang waktu yang akan datang, apa 

yang akan dilakukan, kapan akan dilaksanakan, dan siapa yang akan 

melaksanakan kegiatan tersebut.
16

 

Dari beberapa pendapat para ahli dapat dipahami bahwa 

manajemen perencanaan merupakan proses awal untuk menyusun dan 

menetapkan tujuan organisasi yang akan dilaksanakan pada waktu yang 

akan datang sehingga esensi dari perencanaan sebagai fungsi 

manajemen adalah pengambilan keputusan dengan memilih alternatif 

                                                             
15

 Melayu S.P Hasibuan, Manjemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), hlm. 93.  
16

  Syamsudidin, ”Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan”, Jurnal Idaarah Vol 1 No. 1 (Makasar: Juni 2017), hlm. 63. 
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kegiatan yang akan atai tidak dilaksanakan agar tujuannya tercapai dan 

berlangsung secara efisien dan efektif.
17

 

b. Tujuan perencanaan 

Adapun tujuan dilakukannya perencanaan adalah sebagai 

berikut:
18

 

1) Standar pengawasan yaitu dengan mencocokkan pelaksanaan dengan 

perencanaan 

2) Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan yang 

telah direncanakan 

3) Mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur organisasinya) baik 

kualifikasinya maupun kuantitasnya 

4) Mendapatkan kegiatan yang sistematis termasuk biaya dan kualitas 

pekerjaan yang telah dipersiapkan sebelumnya 

5) Meminimalkan kegiatan-kegiatan yang tidak produktif dan 

mengghemat biaya, tenaga dan waktu 

6) Memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kegiatan 

pekerjaan 

7) Menyerasikan dan memadukan beberapa sub kegiatan 

8) Mendeteksi hambatan kesulitan yang bakal ditemui 

9) Mengarahkan pada pencapaian tujuan 

                                                             
17

 Ishak Wanto Talibo, Fungsi Manajemen dalam Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2002), hlm. 23. 

 
18

 Husaini Usman, Manjemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 48 
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Sedangkan tujuan dari adanya perencanaan menurut Melayu S.P 

Hasibuan adalah sebagai berikut :
19

 

1) Perencanaan bertujuan untuk menentukan tujuan, kebijakan-

kebijakan, prosedur, dan program serta memberikan pedoman cara-

cara pelaksanaan yang efektif dalam mencapai tujuan. 

2) Perencanaan bertujuan untuk menjadikan tindakan ekonomis karena 

semua potensi yang dimiliki terarah dengan baik kepada tujuan 

3) Perencanaan adalah suatu usaha untuk memperkecil resiko yang 

dihadapi pada masa yang akan datang 

4) Perencanaan menyebabkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara 

teratur dan bertujuan 

5) Perencanaan meberikan gambaran yang jelas dan lengka tentang 

seluruh pekerjaan 

6) Perencanaan membantu penggunaan suatu alat pengukuran hasil 

kerja 

7) Perencanaan menjadi suatu landasan untuk  pengendalian 

8) Perencanaan merupakan usaha untuk menghindari mismanagement 

dalam penempatan karyawan 

9) Perencanaan membantu peningkatan daya guna dan hasil guna 

organisasi. 

Berdasarkan paparan tujuan perencaan melalui dua pendapat yaitu 

Husain dan Malayu mereka sama-sama sepakat bahwa perencanaan 

                                                             
19

  Melayu S.P Hasibuan, Manjemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), hlm. 95. 
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bertujuan agar pelaksanaan suatu kegiatan organisasi berjalan dengan 

tertib sesuai dengan tujuan yang telah disepakati bersama, sehingga 

dapat meminimalkan gangguan-gangguan yang akan menghambat 

tercapainya tujuan. 

c. Tipe-tipe perencanaan  

Dari beberap tipe-tipe perencanaan ada dua tipe utama dalam 

manajemen perencanaan yaitu : 

1) Rencana strategik 

Perencanaan strategik adalah proses pemilihan tujuan 

organisasi, penentuan strategi, kebijaksanaan dan program-program 

strategic yang diperlukan untuk tujuan dan penetaan cara, atau secara 

singkat rencana strategic merupakan roses perencanaan jangka 

panjang yang disusun dan digunakan untuk menentukan dan 

mencapai tujuan organisasi. 

Menurut siswanto perencanaan strategik adalah proses 

pemilihan tujuan organisasi penetuan kebijakan dan program yang 

perlu untuk mencaai sasaran dan tujuan tertentu serta enetaan 

metode yang perlu untuk menjamin agar kebijakan dan rogram 

strategi itu dilaksanakan. Rencana ini dirancang untuk mencapai 

tujuan perusahaan yang luas yaitu untuk melakukan misi yang 

meruakan satu-satunya alas an kehadiran organisasi tersebut, secara 
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ringkas erencanaan strategi ini ditetapkan dalam 8 langkah antara 

lain :
20

 

a)  Mencakup pertanyaan-pertanyaan yang umum tentang misi, 

falsafah maksud dan tujuan organisasi. Perumusan misi dan 

tujuan merupakan tanggung jawab kunci bagi manajer puncak, 

perumusan ini dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dibawakan 

manajer. Nilai-nilai ini dapat mencakup masalah-masalah sosial 

dan etika atau masalah-masalah umum seperti luas perusahaan, 

macam produk atau jasa yang akan diproduksi atau cara 

pengoperasian perusahaan. 

b) Pengembangan profil perusahaan mencerminkan kondisi internal 

dan kemampuan perusahaan. Langkah ini dilakukan dengan 

mengindentifikasikan tujuan-tujuan dan strategi-strategi yang ada 

sekarang, suatu profil perusahaan adalah hasil analisa internal 

perusahaan untuk mengidentifikasi tujuan dan strategi sekarang, 

serta merinci kuantitas dan kualitas sumber daya perusahaan yang 

tersedia. Profil perusahaan menujukkan kesuksesan perusahaan di 

waktu yang lalu dan kemampuannya untu, implementasi srategi 

dalam pencapaiandi waktu yang akan datang. 

c) Analisa lingkungan eksternal adalah untuk mengidentifikasi cara-

cara dalam mana perubahan-perubahan lingkungan ekonomi, 

teknologi, sosial/budaya dan politik dapat secara tidak langsung 

                                                             
20

 Kholifatun, “Fungsi Perencanaan dala Upaya Peningkatan KUalitas Pelayanan Jamaah 

Haji dan Umrah Priode 2014……”, Skripsi, Uiversitas Islam Negeri Walisongo (Semarang, 2015), 

hlm. 36-39.  
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mempengaruhi organisasi, disamping itu perushaan perlu 

mengidentifikasi lingkungan lebih khusus yang terjadi dari para 

penyedia, pasar organisasi, para pesaing, pasar tenaga kerja dan 

lembaga-lembaga keuangan dimana kekuatan-kekuatan ini akan 

mempengaruhi secara lansung. 

d) Analisa internal perusahaan kekuatan dan kelemahan organisasi 

dilakukan dengan memperbandingkan profil perusahaan dengan 

lingkungan eksternal, tujuan dari penganalisa eksternal adalah 

untuk mengidentifikasikan kekuatan-kekuatan dan kelemahan-

kelamahan strategik yang penting bagi perumusan srategi 

perusahaan. 

e) Analisa kesempatan dan ancaman strategik merupakan 

identifikasi tujuan dan strategi analisa lingkungan serta analisa 

kekuatan dan kkelemahan organisasi dipadukan dlam langkah ini, 

penentuan berbagai kesempatan yang tersedia bagi orgnaisasi dan 

ancaman-ancaman bagi yang dihadapinya. Berbagai kesempatan 

dan ancaman ini dapat ditimbulkan berbagai faktor antara lain 

perkembangan teknologi, perubahan kondisi pasar, perubahan 

politik atau perilaku konsumen atau pelanggan. 

f) Pembuatan keputusan strategik langkah selanjutnya mencakup 

identifikasi, penilaian dan pemilihan berbgai alternative strategic. 

Proses ini disebut proses pembuatan keputusan strategik. 
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g) Pengembangan strategi perusahaan setekah tujuan jangka panjang 

dan strategi dipilih dan ditetapkan organisasi perlu emnjabarkan 

dalam sasaran-sasaran jangka pendek atau tahunan dan strategi-

strategi operasional, tujuan dan strategi umum diterjemahkan dan 

terperinci menjadi bebagai strategi, kebijaksanaan dan taktik 

(rencana program dan anggaran) operasional pada masing-masing   

bidang fungsional organisasi. 

h) Implementasi strategi menyangkut kegiatan manajemen untuk 

menjalankan strategi. Implementasi berarti peletakan 

strateginmenjadi kegiatan, implementasi melibatkan penugasan 

tanggung jawab kepada karyawanharus sesuai dan diikuti dengan 

alokasi sumber daya-sumber daya yang dibutuhkan.  

2) Rencana operasional 

Perencanaan operasional memberikan deskripsi tentang 

bagaimana rencana strategis dilaksanakan, merupakan rencana yang 

ditujukan pada aktivitas tertentu dalam menerapkan rencana 

strategis. Dalam rencana operasional ini terdiri dari dua rencana, 

antar lain 
21

: 

a) Rencana sekali pakai 

Yaitu serangkaian kegiatan terperinci yang kemungkinan 

tidak tercapai lagi. Bentuk dari rencana sekali pakai ini adalah : 

                                                             
21

 Ibid, hlm. 41-42  
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(1) Program adalah sesuatu yang meliputi serangkaian kegiatan 

yang relative luas, program menunjukkan langkah-langkah 

pokok yang diperlukan untuk mencapai tujuan, satuan atau 

para anggota organisasi yang bertanggung jawab atas setiap 

langkah, urutan waktu setiap langkah, program dapat sisertai 

suatu anggaran bagi kegiatan-kegiatan yang diperlukan. 

(2) Proyek adalah rencana yangs ekali pakai lebih sempit dan 

merupakan bagian yang terpisah dari program. Setiap proyek 

mempuyai ruang lingkup yang terbatas arah penugasan yang 

jelas dan waktu penyelesaian. Setiap proyek akan menjadi 

tangun jawab personalia yan ditunjuk dan memberikan 

sumber daya tertentu dengan batas waktu. 

(3) Anggaran adalah laporan sumber daya keuangan yang 

disusun untuk kegiatan-kegiatan tertetntu dalam jangka 

waktu tertentu. Anggaran memperinci pendapatan dan 

pengeluaran dan memberikan target bagi kegiatan-kegiatan 

seperti penjualan, biaya departemen-departemen dan lain-

lain. 

b) Rencana tetap 

Merupakan pendekatan-pendekatn standar untuk penanganan 

situasi-situasi yang dapat diperkirakan yang terjadi berulang-

ulang rencama tetap membeikan kesempatan pada manajer untuk 

menghemat waktu yang digunakan dalam perencanaan dan 
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pengambilan keputusan karena situasi yang serupa ditangani 

dengan cara yang konsisten telah dilakukan sebelumnya, bentuk 

dari rencana tetap ni antara lain :
22

 

(1) Kebijakan adalah suatu pedoman umum pembuatan 

keputusan. Kebijakan menentukan apakah langkah dan 

keputusan dapat diambil atau tidak dapat diambil. Manajer 

puncak pembuat suatu kebijakan disebabkan oleh hal-hal 

sebagai berikut : a) mereka merasa hal itu akan meningkatkan 

efektifitas suatu organisasi, b) merek aingin berbagai aspek 

organisasi mencerminkan nilai-nilai pribadi mereka, c) 

mereka hendak menjernihkan berbagai konflik dan 

kebingungan yang terjadi pada tingkat bawah organisasi. 

(2) Prosedur standar, kebijakan dilaksanakan dengan pedoman-

pedoman yang lebih terperinci disebut prodesur standar, 

suatu prosedur biasanya memberikan seperangkat petunjuk 

detail untuk melaksanakan urutan tindakan yang sering atau 

biasanya terjadi. 

(3) Aturan merupakan pernyataan bahwa suatu tindakan harus 

dilakukan atau tidak dilakukan dalam situasi tertentu. Aturan 

digunakan untuk mengimplementasikan rencana-rencana lain 

dan merupakan hasil dari kebijaksanaan yang diikuti dalam 

setiap kejadian. 

                                                             
22

 Zaimul Muna, “Strategi Manajemen Pemasaran di Biro Haji dan Umroh PT 

Arnawiyyah Tour & Travel Kudus”, Skripsi, (Semarang : UIN Walisongo, 2018), hlm. 45 
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d. Unsur-unsur Perencanaan 

Perencanaan adalah proses kegiatan pengambilan keputusan yang 

mengandung peramalan masa depan tentang fakta, kebutuhan 

organisasi yang berhubungan dengan program kegiatan yang akan 

dilaksanakan seefisien mungkin. Menurut M. Manullang bahwa 

rencana yang baik berisikan enam unsur yang dikenal dengan 4W + 

1H yaitu :
23

 

1) The what : Tindakan apa yang harus dikerjakan? 

2) The Why : Apakah sebabnya tindakan itu dikerjakan? 

3) The Where : Diamana tindakan itu dilaksanakan? 

4) The Who : Siapa yang akan mengerjkan tindakan tersebut? 

5) The When : kapan tindakan akan dilaksanakan? 

6) The How : Bagaimana caranya melaksanakan tindakan itu? 

e. Fungsi-fungsi Perencanaan 

Perencanaan adalah proses kegiatan pengambilan keputusan yang 

mengandung perkiraan masa depan tentang fakta, kebutuhan organisasi 

yang berhubungan dengan program kegiatan yang akan dilaksanakan 

seefisien mungkin. Untuk menghantarkan kepada tujuan mutlak 

diperlukan adanya proses-proses tertentu, yang biasa disebut juga 

dengan fungsi perencanaan.
24

 

                                                             
23

 M. Manullag, Dasar-dasar Manajemen, ( Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 

2006), Cet ke-19. Hlm. 48-49 
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 Zaimul Muna, “Strategi Manajemen Pemasaran di Biro Haji dan Umroh PT 

Arnawiyyah Tour & Travel Kudus”, Skripsi, (Semarang : UIN Walisongo, 2018), hlm. 39 
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Lois A. Allen mengemukakan tentang fungsi-fungsi perencanaan 

yang dikutip M. Manullag mengatakan bahwa kegiatan pada fungsi 

perencanaan terdiri dari perkiraan (forecasting), penetapan 

(objectives), kebijakan (policies), program (programming), jadwal 

(Schedulling), prosedur (Procedure), anggaran (Budgeting).
25

 

1) Perkiraan (Forecasting) 

Pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manajer dalam 

memperkirakan waktu yang akan datang secara sistematis dan 

continue berdasarkan pekerjaan yang dilakukan. 

2) Tujuan (Objective) 

Seorang manajer harus dapat meramalkan akan hasil akhir yang 

khusus diharapkannya. Tujuannya untuk menentukan semua 

pekerjaan. 

 

3) Kebijakan (Policies) 

Kebijakan adalah suatu pernyataan umum yang memberikan 

pedoman atau saluran pemikiran dari tindakan dalam setiap 

pengambilan keputusan. Kebijakan cenderung kepada pemecahan 

persoalan yang memberikan keluasan gerak dan inisiatif dengan 

batas tertentu. 

4) Program (Programming) 

                                                             
25

 M.Manullag, Dasar-dasar Manajemen, hlm. 51  
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Yang dimkasud dengan program adalah suatu deretan yang 

digambarkan untuk melaksanakan kebijakan dalam mencapai 

tujuan. Pkerjaan ini dilakukan oleh manajer dalam menetapkan 

urutan kegiatan yng diperlukan guna mencapai maksud dan tujuan 

tersebut. Manajer memperkuat langkah tindakan yang akan diambil 

menurut prioritas pelaksanaanya. 

5) Jadwal (Schedulling) 

Jadwal adalah daftar saat dimulainya suatu pekerjaan dan saat 

diselesaikan pekerjaan tersebut. Karena itu maka biasanya jadwal 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari program. Manajer 

harus dapat menentukan waktu yang tepat karena ini merupakn 

suatu suatu ciri yang penting dari suatu tindakan-tindakan yang 

berhasil baik. Manajer menentukan waktu dari kegiatan-

kegiatannya melalui penyusunan waktu. 

6) Prosedur (Procedure) 

Prosedur adalah rencana yang merupakan metode yang biasa 

dipakai dalam menangani kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 

Perbedaannya dengan program yaitu jika program menyatakan apa 

yang harus dikejakan maka prosedur berbicara bagaimana 

melaksanakannya. 

7) Anggaran (Budgeting) 

Anggaran adalah suatu perkiraan dan taksiran yang harus 

dikerjakan di satu pihak dan pendapatan yang diharapkan dapat 
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diperoleh pada masa datang di pihak lain. Anggran merupakan 

salah satu bentuk rencana kegiatan yang diharapkan serta 

dinyatakan dalam bentuk kualitatif atau angka. 

f. Langkah-langkah Perencanaan 

Perencanaan terjadi disemua tipe kegiatan. Perencanaan adalah 

sebuah proses dasar dimana manajemen memutuskan tujuan dan cara 

mencapainya. Perencanaan dalam organisasi adalah esensial, karena 

dalam kenyataannya perencanaan memegang peranan lebih disbanding 

fungsi-fungsi manajemen lainnya. Sebelum organisasi dapat 

mengorganisasi, mengarahkan atau mengawasi mereka harus membuat 

rencana-rencana yang memberikan tujuan dan arah organisasi. 

Perencanaan adalah suatu proses yang tidak berakhir bila rencana 

tersebut telah ditetapkan.
26

 

Keputusan-keputusan harus dibuat pada berbagai tahap dalam 

proses perencanaan. Adapun tahapan perencanaan adalah sebagai 

berikut :
27

 

1) Menetapkan Tujuan : perencanaan dimulai dengan keputusan-

keputusan tentang keinginan atau kebutuhan organisasi atau 

kelompok kerja. Tanpa rumusan tujuan yang jelas, organisasi akan 

menggunakan sumber daya secara efektif. 

2) Merumuskan keadaan saat ini : pemahaman akan posisi organisasi 

sekarang dari tujuan yang hendak dicapai atau sumber daya yang 
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tersedia untuk pencapaian tujuan adalah penting, karena tujuan 

rencana menyangkut waktu yang akan datang. Hanya setelah 

keadaan organisasi saat ini di analisa rencana dapat dirumuskan 

untuk menggambarkan rencana kegiatan lebih lanjut. Tahap kedua 

ini memerlukan informasi terutama data keuangan dan data statistic 

yang didapatkan melalui komunikasi dalam organisasi. 

3) Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan : segala 

kekuatan dan kelemahan serta kemudahan dan hambatan perlu 

diintefikasikan untuk mengukur kemampuan organisasi dalam 

mencapai tujuan. Oleh karena itu perlu diketahui faktor-faktor 

lingkungan dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu perlu diketahui 

faktor-faktor lingkungan intern dan ekstern yang dapat membantu 

organisasi mencapai tujuannya atau yang mungkin menimbulkan 

masalah dan kesempatan serta ancaman yang mungkin terjadi di 

waktu mendatang adalah bagian esensi dari proses perencanaan. 

4) Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk 

pencapaian tujuan : tahap terakhir dalam proses perencanaan 

meliputi pengembangan berbagai alternative kegiatan untuk 

pencapaian tujuan, penilaian alternative-alternatif tersebut dan 

pemilihan alternative terbaik (paling memuaskan) di antara 

alternatif yang ada. Setelah mengidentifikasikan kemudahan dan 

hambatan maka organisasi mengembangkan rencana yang telah ada 

guna untuk pencapaian tujuan seperti apa yang diinginkan. 
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2. Tinjauan Umum tentang Umroh 

a. Pengertian Umroh 

Kata umroh diambil dari kata I‟tamar yang berarti ziarah atau 

berkunjung, yakni menziarahi ka‟bah dan berthawaf disekelilingnya 

kemudian bersa‟I antar shafa dan marwa, serta mencukur rambut 

(tahallul) tanpa wukuf di arafah, Umroh dapat dilaksanakan kapan saja 

kecuali pada wkatu-waktu yang dimakhrukan (hari arafah, Nahar dan 

Tasyrik), melaksanakan Umrah pada bulan Ramadhan sama nilainya 

dengan melakukan ibadah Haji (Hadits Muslim).
28

 

Mengenai hukum Umrah para ulama berbeda pendapat, Imam 

Ahmad dan Imam Syafi‟I berpendapat bahwa hukum Umrah adalah 

wajib, sedangkan ulama malikiyyah dan hanafiyyah mengatakan 

hukumnya adalah sunnah mu’akkad. Mengenai bilangan Umrah, para 

ulama yang menyatakan wajib itu sependapat bahwa wajib nya sekali 

seumur hidup, seperti halnya dengan ibadah haji. Tetapi 

mempernbanyak Umrah termasuk amalan yang sangat besar dan utama, 

lebi lagi pada bulan Ramadhan.
29

 

Mengenai Umrah Nabi Muhammad SAW telah melakukan umroh 

sebanyak empat kali, semuanya dilakukan pada bulan dzulqo‟dah, 
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kecuali umroh yang dilakukan bersama dengan hajinya. Keempat 

umroh yang dilakukannya itu ialah
30

 : 

1) Umroh Hudaibiyah, yaitu umroh yang dilakukan oleh Nabi untuk 

menziarahi ka‟bah pada tahun ke-6 Hijriyah, karena pada saat akan 

berihram di Hudaibiyah. 

2) Umroh qadha, yaitu umroh yang dilakukan oleh nabi pada tahun ke-

8 Hijriyah. Karena pada tahun ke-7 hijriyah tidak dapat melakukan 

umroh sehingga dilakukan pada tahun ke-8. 

3)  Umroh Ja‟ronah, yaitu umroh yang dilakukan pada tahun ke8 

hijriyah, karena nabi pada saat berhaji melakukan ihram di ja‟ronah. 

4) Umroh yang terakhir dilakukannya bersama haji wadda‟ pada tahun 

ke-9 hijriyah 

b. Macam-macam Umroh 

Macam-macam ibadah umroh dibagi menjadi dua, yaitu
31

 : 

1) Umroh wajib Adalah umroh yang dlakukan pertama kalinya dalam 

kaitan dengan pelaksanaan ibadah haji, seperti diketahui dalam 

melaksanakan ibadah haji kita diwajibkan untuk melakukan ibadah 

haji dan umroh untuk satu kesatuan.  

2) Umroh sunah Umroh sunah bisa dilakukan kapan saja mau 

sebelumnya atau sesudahnya. Ibadah umroh ini juga boleh dilakukan 

diluar musim haji, dimana tatacara pelaksanaannya sama dengan 
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umroh wajib yang termasuk ibadah haji, setelah jamaah bertahallul 

maka selesailah ibadah umroh sunnah adapun yang membedakannya 

adalah dalam mengucapkan niatnya 

c. Syarat-sayarat dan Rukun Umrah 

Berikut adalah syarat-syarat dalam melaksanakan ibadah Umrah : 

1) Islam  

2) Baligh 

3) Berakal sehat 

4) Merdeka 

5) Mampu melaksanakannya. 

Berikut adalah Rukun dalam melaksanakan ibadah Umrah : 

1) Ihram serta berniat umroh 

2) Tawaf 

3) Sa‟i 

4) Tahallul atau bercukur sekurang-kurangnya 3 helai rambut 

5) Tertib 

d. Amalan-amalan dalam Umrah 

Bagi orang–orang yang datang dari luar miqat dan bermaksud 

melaksanakan umrah, hendaklah berihram dari tempat yang telah 

ditentukan Syara‟, adapun bagi penduduk Makkah atau sekitarnya dan 

yang melakukan haji ifrad, apabila belum melaksanakan umrah 

hendaklah mengambil miqat dari tanah suci, yaitu Tan‟lim atau 
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Ja‟ranah. Setelah melaksanakan amalan–amalan umrah sebagai 

berikut:
32

 

1) Membersihkan diri, seperti mandi, bercukur, memotong kuku dan 

lain-lain. 

2) Memakai pakaian Ihram 

3) Shalat dua rakaat Ihram 

4) Membaca niat : Labbaik Allahumma Umratan 

5) Membaca Talbiah sepanjang menuju ka‟bah 

6) Masuk Masjid Haram melalui Babu Assalam dan berdo‟a seperti 

yang dibaca ketika melaksanakan ibadah haji 

7) Thawaf tujuh putaran, dimulai dari Hajar Aswad serta menciumnya 

jika memungkinkan 

8) Antara rukun Yunani dan Hajar Aswad, dianjurkan membaca do‟a 

seperti yang dibaca Rasulullah i. Shalat di belakang Maqam 

Ibrahim 

9) Do‟a di Multazam 

10) Meminum air Zamzam 

11) Menuju Mas‟a untuk melakukan Sa‟i sambil bertakbir, tahmid, 

tahlil, tasbih, istigfar, shalawat dan do‟a m. Tujuh putaran Sa‟i 

kemudian Tahallul (mencukur rambut) 
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3. Pandemi COVID-19 

Menurut WHO (World Health Organization) pandemic adalah 

penyebaran penyakit baru ke seluruh dunia, namun tidak ada defenisi yang 

dapat diterima tentang istilah pandemic secara rinci dan lengkap, beberapa 

pakar mempertimbangkan definisi berdasarkan penyakit yang secara 

umum dikatakan pandemic dan mencoba mempelajari penyakit dengan 

memeriksa kesamaan dan perbedaannya. Badan kesehatan dunia 

menyepakati  kondisi dunia saat ini dengan memberikan pernytaan bahwa 

COVID-19 adalah “pandemic”. Beberapa penyakit yang pernah menjadi 

menjadi pandemic antara lain : acute hemorrhagic conjunctivitis (AHC), 

AIDS, kolera, demam berdarah, influenza dan SARS.
33

 

Pandemi COVID-19 terjadi karena ada penemuan dan mutasi baru 

dari virus SARS-CoV menjadi sangat infeksius dan virulensi tinggi, 

Pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia sebagai akibat meluasnya 

penyebaran virus di tingkat dunia memaksa Pemerinta Republik Indonesia 

untuk melakukan berbagai kebijakan. Kebijakan ini dikeluarkan untuk 

menekan jumlah korban yang terjangkit virus corona. Penyebaran 

COVID-19 melalui droplet dan kontak fisik membuat adanya penerapan 

social distancing dan karantina mandiri di rumah sehingga menyebabkan 

masyarakat harus tinggal di rumah setiap harinya. Dilema penerapan ini 

membawa konsekuensi pada berbagai aspek. Di satu sisi penerapan sosial 

distancing memberi dampak positif pada bidang kesehatan untuk menekan 
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jumlah penduduk yang menjadi korban virus corona, di lain sisi dampak 

negatif muncul pada bidang perekonomian karena sulitnya masyarakat 

untuk bekerja atau mencari penghasilan.
34

 

Dampak dari penyebaran COVID 19 yang dinamakan dengan masa 

pandemi juga berpengaruh besar terhadap pelaksanaan ibadah haji dan 

umrah dikarenakan seluruh Negara ditutup agar virus tidak tersebar 

dengan cepat. Seluruh proses kegiatan haji dan umroh di tunda, namun 

perencanaan kegiatan masih berjalan dengan proses virtual. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
35

 Adapun tahapan metode dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subyek peneliti misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan danlain-lain secara holistik dan dengan cara deskriptif 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu kontek khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
36
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Pendekatan yang digunakan adalah penlitian lapangan (Field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan langsung berhubungan dengan 

objek yang diteliti atau penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data 

riil.
37

 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber data, tempat ataupun informan  

untuk memperoleh keterangan informasi kepada peneliti. Adapun 

subyek penelitian dalam penlitian ini adalah Pengurus serta anggota 

yang berhubungan dengan PT Mutiara Ajwah Mandiri Yogyakarta. 

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian adalah yang menjadi pusat perhatian atau 

fokus dalam penelitian.  Adapun obyek penelitian dalam penelitian ini 

adalah di PT Mutiara Ajwah Mandiri Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu prosedur yang 

sistematik dan standar untuk memperoleh data yang lengkap, obyektif dan 

dapat dipertanggung jawabkan.
38

 Untuk mempermudah dalam 

pengumpulan data dan menemukan kebenaran dari subyek dan obyek 
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penelitian, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data 

sebagai berikut :  

a. Observasi 

Observasi adalah pengumpulan data penelitian langsung dari 

lapangan. Data observasi dapat berupa gambaran tentang sikap, 

kelakuan, prilaku, tindakan, seluruh interaksi antar manusia. Data 

observasi juga dapat berupa interaksi dalam suatu organisasi atau 

pengalaman para anggota dalam berorganisasi.
39

 Dalam pelaksanaan 

observasi ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung dengan 

menggunakan media buku yang berfungsi untuk mencatat hal-hal yang 

di anggap penting dan handpone sebagai alat perekam. 

b. Wawancara 

Wawancara (Interview) dilakukan untuk mendapatkan informasi 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada partisipan. Dalam 

wawancara, penelitibukan hanya mengajukan pertanyaan, tetapi 

mendapatkan pengertian tentang pengalaman hidup orang lain. Dan hal 

ini hanya dapat diperoleh dengan Indepth interview. Dengan wawancara 

mendalam peneliti akan menangkap arti yang diberikan partisipan pada 

pengalamannya.
40

 Dalam penelitian ini digunakan wawancara secara 

terstruktur yang diajukan kepada Pimpinan PT Mutiara Ajwah Mandiri 

Yogyakarta. 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan studi dokumen yang berupa 

data-data tertulis mengandung keterangan dan penjelasan tentang 

fenomena yang masih aktual.
41

 Adapun dokumentasi yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa catatan-catatan yang memiliki hubungan 

dengan pokok permasalahan peneliti seperti sejara, visi dan misi, letak 

geografis, struktur serta data kegiatan yang ada di PT Mutiara Ajwah 

Mandiri Yogyakarta. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

bekerja menggunakan data, mengorganisasikan data, memilah-milah 

menjadi satuan yang dikelola, mensistensikannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan yang penting dan yang dipelajari serta 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
42

 Proses analisi 

data kualitatif meurut Moeleong adalah sebagai berikut : 

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan kemudian diberi kode 

agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 

b. Mengumpulkan, membuat ikhtisar, mengklasifikasikan, membuat 

indeksnya, mengsistensikan dan  memilah-milah. 
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c. Berfikir dengan cara membuat agar kategori data itu mempunyai 

makna, mencari untuk menemukan pola dan hubungan-hubungan serta 

membuat temuan-temuan umum. 

Proses analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan deskriptif-kualitatif yaitu menggambarkan data-data 

tersebut dengan penjelasan sesuai urutan pembahasan. 

5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan data 

Dalam menetapkan kebasahan data diperlukan teknik pemeriksaan, 

terdapat empat kriteria yang digunakan dalam pelaksanaan teknik 

pemeriksaan, yaitu derajat  kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), keberuntungan (dependability), dan kepastian 

(confirmability).
43

 Kriteria tersebut terdiri dari teknik pemeriksaan tertentu 

yang dikemukakan dalam tabel sebagai berikut :
44

 

Tabel 1.2 

Jenis Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Kriteria Teknik Pemeriksaan 

Kredibilitas  

( derajat kepercayaan) 

1. Perpanjangan keikutsertaan 

2. Ketekunan pengamatan 

3. Triangulasi 

4. Pengecekan sejawat 

5. Kecukupan referensial 

6. Kajian kasus negatif 

Keteralihan  Uraian rinci 

Kebergantungan  Audit kebergantungan 

Kepastian  Audit kepastian 

Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan data triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
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memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
45

  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan menggunakan 

teknik triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik sebagai 

pengecekan data. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber, sedangkan triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas 

data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda.
46

 

Gambar 1.3 

Triangulasi Sumber Data 

 

 

 

 

 

 

Teknik triangulasi sumber data dilakukan dengan pengecekan 

derajat kepercayaan beberapa sumber data melalui metode yang sama. Hal 

ini bertujuan untuk memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Sumber data didapatkan dari Pimpinan, Pengurus serta Jamaah 

Haji di PT Mutiara Ajwah Mandiri Yogyakarta itu sendiri.  
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Gambar 1.4 

Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

 

Teknik triangulasi pengumpulan data ini dilakukan melalui teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Bertujuan untuk menyelaraskan 

data yang diperoleh dengan teknik yang berbeda-beda. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mempermudah dalam pemahaman dan pembahasannya, sistematika 

pembahasan pada penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

BAB I : BAB I pada penelitian ini berisi tentang pendahuluan yang terdiri 

dari penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, sistematika pembahasan dan alur penelitian. 

BAB II : BAB II pada penelitian ini menjelaskan tentang gambaran umum 

tentang PT Mutiara Ajwah Mandiri Yogyakarta, yang meliputi : sejarah 

singkat berdirinya dan perkembangannya, letak geografis, visi dan misi, 

program kerja, sarana dan prasarana, Kegiatan serta struktur kepengurusan di 

PT Mutiara Ajwah Mandiri Yogyakarta. 

BAB III : BAB III pada penelitian ini membahas tentang hasil dari 

penelitian yang sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen yang ada di KBIH 

Wawancara 

Observasi Dokumentasi 
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Hajar Aswad Yogyakarta seperti : Perkiraan (forecasting), Tujuan (objective), 

Kebijakan (policies), Program (programming), Penjadwalan (schedulling), 

Prosedur (procedure) dan Anggaran (budgeting) di PT Mutiara Ajwah 

Mandiri Yogyakarta. 

BAB IV : BAB IV pada penelitian ini membahas tentang kesimpulan, 

saran-saran, penutup serta daftar pustaka dan diakhiri dengan lampiran-

lampiran. 
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J. Alur Penelitian 

Gambar 1.5 

Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Kajian Teoritik 

G. R. Terry : Manajemen 

Perencanaan 

 

Kajian Empirik 

PT Mutiara Ajwah Mandiri 

Yogyakarta 

Mengetahui penerapan funsi perencanaan di PT Mutiara 

Ajwah Mandiri Yogyakarta? 

  Manajemen Perencanaan 

Metode Kualitatif 

Triangulasi Metode 

Teknik Pengumpulan 

Data 

Analisis Data  

Uji Keabsahan Data 

Dokumentasi 

Observasi 

Wawancara 

Fungsi manajemen : Perencanaan 

Hasil Penelitian 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Permasalahan yang muncul pada tahun 2020 yang melibatkan semua 

lembaga biro perjalanan ibadah umrah berhenti dikarenakan pembatalan 

keberangkatan jamaah haji dan umrah. Penyebab dari pembatalan 

keberangkatan tersebut dikarenakan adanya penyakit menular yang sangat 

membahayakan bagi semua orang, penyakit menular ini dinamaakan dengan 

Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) atau lebih ngetrend nya disebut masa 

pandemi, Covid-19 ini pertama kali ditemukan di Wuhan, China pada akhir 

Desember 2019, virus ini sangat menular dan dengan cepat tersebar ke 

seluruh Negara, gejala awal dari virus ini bisa menyerupai gejala flu, batuk 

kering, sakit tenggorokan, demam tingggi dan sakit kepala. Diakarenakan 

virus ini semua Negara di Lockdown termasuk Makkah Almukarromah, 

pelaksanaan ibadah haji pada tahun 2020 pun tertunda, semua kegiatan dan 

aktivitas diganti menggunakan pertemuan virtual sistem daring.  Media social 

seperti Whatssap, Instagram, Facebook, Zoom dan lain sebagainya sangat 

dibutuhkan dimasa pandemi, begitu juga dengan kebanyakan Tour & Travel 

di Yoyakarta menjalankan protokol kesehatan dengan menjalankan kegiatan 

secara virtual, PT Mutira Ajwah Mandiri Tour & Travel Umrah Yogyakarta 

juga terkena dampak dan harus bekerja dari rumah dan membatalkan segala 

keberangkatan yang telah direncanakan. 
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Lois A. Allen mengemukakan tentang fungsi-fungsi perencanaan yang 

dikutip M. Manullag mengatakan bahwa kegiatan pada fungsi perencanaan 

terdiri dari perkiraan (forecasting), penetapan (objectives), kebijakan 

(policies), program (programming), jadwal (Schedulling), prosedur 

(Procedure), anggaran (Budgeting).
47

 Fungsi perencanaan yang diterapkan 

oleh PT Mutiara Ajwah Mandiri adalah sebagai berikut : 

1. Perkiraan (forcasting) 

Perencanaan yang telah diperkirakan oleh PT Mutiara Ajwah Mandiri 

selama masa Covid-19 yaitu membagi jam kerja karyawan menjadi 2 

bagian pertama secara online (bekerja dirumah saja) dan kedua bekerja di 

kantor sesuai jam kerja yang disepakati. 

2. Penetapan (objectives) 

Setelah memperkirakan lalu PT Mutiara Ajwah Mandiri menetapkan apa 

saja kegiatan yang harus dikerjakan dirumah atau dengan sistem online 

dan apa saja kegiatan yang masih bisa dilakukan di kantor atau secara 

offline. 

3. Kebijakan (policies) 

Kebijakan mengenai kegiatan yang dilaksanakan selama masa pandemi 

sesuai dengan protokol kesehatan yang telah ditentukan oleh pemerintahan  

4. Program (programming) 

Program kegiatan dibagi menjadi dua macam yaitu kegiatan yang 

dilaksanakan dengan online seperti bekerja dirumah saja, melakukan 

                                                             
47

 M.Manullag, Dasar-dasar Manajemen, hlm. 51  
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segala aktivitas dengan virtual bisa melalui media whatsapp dan kegiatan 

yang dilaksankaan dengan offline yang sesuai dengan protokol kesehatan 

yang telah ditentukan oileh pemerintahan 

5. Jadwal (schedulling) 

Jadwal yang ada di PT Mutiara Ajwah Mandiri juga dibagi menjadi dua 

yaitu bekerja dirumah dan bekerja dikantor yang dikurangi jam 

kegiatannya 

6. Prosedur (provedure) 

Prosedur kegiatan yang ditetapkan oleh PT Mutiara Ajwah Mandiri juga 

sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh pemerintahan 

7. Anggaran (budgeting) 

Anggaran selama masa pandemi lebih sedikit dibandingkan dengan 

perencanaan anggaran ditahun-tahun sebelumnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kiranya ada sedikit saran dan masukan 

baik untuk pihak PT Mutiara Ajwah Mandiri Yogyakarta maupun untuk 

peneliti selanjutnya. 

1. Saran untuk PT Mutiara Ajwah Mandiri 

a) Saran untuk PT Mutiara Ajwah Mandiri adalah mengadakan pertemuan 

untuk calon jamaah yang dibatalkan keberangkatannya agar bisa 

sharing tentang pengalamannya. 

b) PT Mutiara Ajwah Mandiri lebih baik untuk memperbanyak kegiatan 

yang berhubungan dengan ibadah Umrah agar calon jamaah tidak 
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merasa lebih kecewa seperti diskusi via group Whatsapp atau 

pertemuan melalui Zoom yang biasa digunakan oleh kebanyakan 

lembaga pada masa pandemic ini. 

c) PT Mutiara Ajwah Mandiri harus lebih memperbanyak perencanaan 

dalam pelayanan hal-hal yang sekiranya mempermudah jamaah karena 

tidak semua jamaah yang mampu menjalankan kegiatan secara online 

2. Saran untuk Peneliti selanjutnya 

a) Untuk peneliti selanjutnya semoga bisa lebih detail dalam meneliti 

tentang perencanaan yang ada di lembaga manapun 

b) Untuk peneliti selanjutnya agar bisa lebih mengembangkan lagi apa saja 

penerpan fungsi perencanaan yang baik agar lembaga mampu 

menjalankan kegiatan dengan efektif dan efisien. 
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LAMPIRAN I 

WAWANCARA DENGAN BAPAK NUR SAPUTRO HADI S,TE 

SELAKU PIPIMAN PERUSAHAAN 

 

Hasil Wawancara 

(Interview Via Whatsapp) 

1. Sejak kapan berdirinya PT Numbersa Alam Wisata ini pak ? 

Jawab : 

“Kalau PT Numbersa tu berdirinya tanggal 11 Semtember mba kalau yang 

pusatnya tahun 2011 itu ada di Pekanbaru, nah yag di tempat saya itu cabang 

nya dari yang di Pekanbaru. Baru mulai berdiri tahun 2015 mbak”. 

2. Apa Visi dan Misi dari perusahaan bapak ini? 

Jawab : 

“kalau visi dan misi saya kirimkan saja filenya ya mba sama sekalian kegiatan-

kegiatan baru yang ada di PT Ajwah ini” 

3. Bagaimana sistem kerjasama yang ada di PT Numbersa Alam Wisata ini pak ? 

Jawab : 

“Jadi di PT Numbersa kita tu belum bisa untuk memberangkatan Ibadah 

Umrah, karena jangkauan kita untuk itu belum ada dan juga kalau mau daftar 

prosedur nya panjang juga, nah alhamdulillahnya bisa consorsium dengan PT 

Ajwah ini yang ijinnya sudah terdaftar resmi di Kemenag. Jadi sistem 

kerjasamanya itu gak ada bedanya kayak PT Numbersa ini mba kayak bukak 

cabang di Jogja” 
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4. Sejak kapan mulai ada consorsium PT Numbersa Alam Wisata dengan PT 

Mutiara Ajwah Mandiri? 

Jawab : 

“Mulai resmi bekerjasama sejak tanggal 8 September 2015, dan semua sistem 

kerja tidak ada bedanya dengan PT Ajwah lain yang ada di Jakarta juga. Dan 

kita juga dikasih nama kelompok Umrohnya, namanya MAFAZA” 

5. Apa saja program Umroh yang ditawarkan oleh PT Mutiara Ajwah Mandiri ini 

pak ? 

Jawab : 

“kalau di PT Ajwah itu menawarkan 3 macam program umroh mba, sama 

seperti biro perjalanan Ibada Umroh yang lainnya. Satu Umroh Reguler dua 

Umroh Plus sama tiga Umroh Ramadhan. Nah kalau yang membedakan 

anatara Umroh Regular dan Umroh Plus itu hanya di pesawat dan hotelnya 

saja.” 

6. Dan bagaimana dampak Covid-19 bagi Lembaga Bapak ? 

Jawab : 

“Wah kalau dampak Covid-19 itu sudah jadi makanan semua pengusaha mba, 

apalagi biro perjalanan seperti tempat saya ini yang paling besar dampaknya 

sampai semua perjalanan baik yang wisata dalam dan luar negeri maupun 

perjalanan Ibdah Umroh mba” 
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7. Bagaimana tanggapan calon jamaah terhadap Covid-19 ini pak? 

Jawab : 

“Alhamdulillah saja semua mengerti dengan keadaan seperti ini mba, dan 

pemerintah juga sudah mulai membuka perjalan Umroh tapi dibatasi yang 

biasanya sebulan bisa sampai 20 orang untuk saat ini sebulan hanya di jatah 5 

atau 6 orang saja mba. Dan yang didahulukan untuk berangkat itu jamaah yang 

keberangkatannya dibatalkan mba” 

8. Bagaimana penerapan fungsi perencaanaan di PT Numbersa sendiri pak, 

seperti perkiraan perencanaan, penetapan perencanaan, kebijakan perencanaan, 

program perencanaan, jadwal perencanaan, prosedur perencanaan, anggaran 

perencanaa ? 

Jawab : 

“Kalau perkiraan dari perencanaan jelas berubah jauh, kan kalau disini tu 

perencanaan ada tiga jenis pertama perencanaan jangka panjang yang jangka 

waktunya tu 10 tahunan mba nah kalau yang jangka panajng ini jelas tidak 

berubah karena jangkanya yang masih panjang, hheehe. Terus kalau 

perecanaan jangka menengah itu perencanaan yang jangka waktunya 5 tahunan 

contohnya seperti syarat jamaah yang berangkat itu dirubah dalam 5 tahun 

sekali tapi juga tidak banyak yang dirubah. Lalu rencana ketiga ini yang 

berubah drastic seperti kalau yang dari dlam kantor jam buka kantor juga 

berubah, trus dari segi keberangkatan juga ada perubahannya, lalu dari gaji 

karyawan, dari program-program juga banyak yang dirubah mba. Nah kalau 

seperti prosedur nya itu kita ngikut ke prosedur yang telah di tetapkan 
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pemerintah mba. Anggaran juga masih sama karena anggaran itu masuknya ke 

rencana jangka panjang.” 

9. Bagaimana langkah-langkah menetapkan perencanaan di masa pandemic ini 

pak? 

Jawab : 

“kalau langkah-langkah saya kurang tau ilmunya ya mba, tapi saya jelaskan lah 

sedikit, jadi pertama itu sebelum buat rencana kita harus tau dulu mba tujuan 

dari usahha ini apa, nah kalau di tempat saya ini tujuannya kan udah jelas ya 

mba tujuannya untuk melayani costumer dengan nyaman baik yang wisata 

maupun yang Ibadah Umrah, lalu setelah tahu apa tujuannya baru kita bisa 

menetapkan perencanaannya. Kayak yang udah saya jelasin di pertanyaan 

mbaknya yang sebelumnya tadi. Nah kalau sudah pas barulah kita tetapkan 

rencananya itu. 
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LAMPIRAN II 

WAWANCARA DENGAN BAPAK MUHAMMAD IHSAN FAJAR 

SELAKU KARYAWAN PT NUMBERSA ALAM WISATA 

 

Hasil Wawancara 

(Interview Via Whatsapp) 

1. Bagaimana dampak perencanaan yang ada di PT Numbersa ini selama masa 

pandemi ini pak? 

Jawab : 

“kalau dari perencanaan 360 derajat banyak yang dirubah mba, terutama 

kegiatan sehari-hari seperti jam kerja yang dirubah, ditambah lagi bekerja 

dirumah yang sangat melelahkan mba, banyak yang harus dilakukan didalam 

rumah. Seperti penddaftaran untuk keberankatan yang biasanya di lakukan 

offline sekarang dilakukan online, banyak jamaah yang bingung dengan cara 

pendaftaran online ini mba. Jadinya kerja dua kali kalau dirumah mba” 

2. Apakah ada sistem work from home di PT Numbersa Alam Wisata ini pak? 

Jawab : 

“ada mba yang udah saya jawab di petanyaan mba yang pertama tadi, sistem 

kerja dirumah itu malah bikin meresahkan para karyawan mba. Jadinya kalau 

bekerja dirumah sangat tidak efektif belum lagi kalau sudah diganggu anak-

anak jaadinya kerjaan gak selesai tepat waktu ” 
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3. Bagaimana prosedur kerja yang ada di kantor dan dirumah pak? 

Jawab : 

“Kalau prosedur kerja kita ngikut apa yang sudah diterapkan pemerintah mba. 

Apalagi di masa psbb ini kita sangat jarang buka kantor semua kegiatan hanya 

online.” 

4. Kalau menurut bapak bagaimana pimpinan menanggulangi perencanaan agar 

tetap efektif selama masa pandemi ini? 

Jawab : 

“kalau dibandingkan dengan biro perjalanan lainnya lumayan efektif mba, 

karena bapak ketua tetap istiqamah agar calon jamaah yang sudah mendaftar 

tidak kecewa, dan ditambah lagi di PT ini masih bisa mnembantu jamaah 

untuk mengumpulkan syarat-syarat secara online” 

5. Apakah segala kegiatan yang ada di perencanaan terlaksana dengan 

maksimal? 

Jawab : 

“kalau kegiatan masih ada beberapa yang belum terlakasana, karena jam kerja 

yang dikurangi dan adanya program kegiatan yang dilaksanakan di rumah 

saja” 
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LAMPIRAN III 

WAWANCARA DENGAN IBU PARYATI 

SELAKU JAMAAH YANG DIBATALKAN KEBERANGKATANNYA 

 

Hasil wawancara 

(Interview via Whatsapp) 

1. Bagaimana pendapat ibuk tentang adanya masa pandemi di tahun 2020 ini? 

Jawab : 

“saya takut mba selain saya sudah tua  ditambah lagi semua heboh dengan 

kabar-kabar virus yang katanya mematikan itu, nek wong tuo ki manut anak e 

wae mbak, kalau kata anak e bahaya yowes manut.” 

2. Bagaimana pendapat ibu ketika tau bahwa keberangkatan Ibadah Umroh ibuk 

dibatalkan? 

Jawab : 

“ndak papa mba, la wong jugak lagi bnyak virus harus mematuhi aturan 

pemerintah jugak mba” 

3. Lalu apakah ada arahan untuk selanjutnya dari PT Ajwah selama masa 

pandemi ini? 

Jawab : 

“waktu mulai bnyak virus itu to, PT Ajwah tu langsung mengirimkan surat 

isinya tu bahwa umrahne batal, trus saya bersyukur mba karena nek tetap 

berangkat kan kasian orang tua-tua seperti saya ini lo mba” 
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4. Apakah ada pemberitahuan selanjutnya tentang prosedur keberangkatan ibuk 

yang telah dibatalkan? 

Jawab : 

“nek pemberitahuan nggeh ada mba, kyak e sih pas gak psbb lagi tu loh mba, 

saya dihubungi kalau menunggu jadwal berangkat gtu mba” 

5. Apa harapan ibu kepada PT Ajwah ?   

Jawab : 

“kalau harapan saya PT Ajwah itu bagus e buat acara pertemuan sekali saja 

mba biar jamaah saling kasih cerita pengalaman e” 
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